IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR PENGARUH FRAGMENTASI LAHAN PERTANIAN by Suprajaka, Suprajaka
Jurnal Ilmiah Geomatika Volume 15 Nomor 2, Desember 2009 
 88 








Rice fields or ponds are one form of "Cultural Landscape" or in terms of the Ramsar Convention as 
"Artificial Wetland" which has become a form of ecosystem. These ecosystems are increasingly hard 
pressed due to land conversion. Conversion of agricultural land in general occur in fertile agricultural 
land and irrigation channels have a good technical converted to residential, industrial and 
infrastructure. This condition will continue if the government policy to maintain the productive land 
as a place for the national food production becomes a serious problem. In addition the extent of 
wetland ecosystems for only 21% of Indonesia land area will be disrupted ecological functions. 
Therefore, research is needed to study the development of the wetland ecosystem fragmentation in 
Indonesia, through the development framework of analysis based multi-temporal satellite imagery. 
Therefore, researchers conducted a study of residential development on ecosystems "Cultural 
Landscape" with a case study area of Sidoarjo, East Java Province and Kabupaten Serang, Banten 
Province. This study covers the techniques of spatial analysis, integrated with geographic information 
system that can give a picture of the level and pattern of farmland conversion in the period of the 
last two decades between 1985-2005. At this stage of research more emphasis on spatial data 
analysis has been available which AMS data, JOG, RBI94, and Land Cover Map 2003. In this study 
also analyzes the factors that influence the process of land fragmentation on agricultural buffer 
descriptive analytic study. 
 




Sawah atau tambak merupakan salah satu bentuk “Cultural Landscape” atau dalam istilah konvensi 
Ramsar sebagai “Artificial Wetland” yang telah menjadi suatu bentuk ekosistem. Ekosistem ini sudah 
semakin terdesak akibat konversi lahan. Konversi lahan pertanian pada umumnya terjadi di lahan 
pertanian subur dan memiliki saluran irigasi teknis yang baik dirubah menjadi permukiman, industri 
dan infrastruktur. Kondisi ini apabila terus berlangsung maka kebijakan pemerintah untuk 
mempertahankan lahan produktif sebagai tempat untuk produksi pangan nasional menjadi masalah 
yang serius. Selain itu ekosistem lahan basah luasnya hanya sebesar 21 % dari luas daratan 
Indonesia akan terganggu fungsi ekologisnya. Oleh karena itu diperlukan pengembangan penelitian 
untuk mempelajari tingkat fragmentasi ekosistem lahan basah di Indonesia, melalui pengembangan 
framework berbasis analisis citra satelit multi temporal. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian 
tentang perkembangan permukiman pada ekosistem “Cultural Landscape”  dengan studi kasus 
kawasan Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Kajian ini meliputi 
teknik-teknik analisis spasial yang terintegrasi dengan sistem informasi geografis yang dapat 
memberikan gambaran mengenai tingkat dan pola konversi lahan pertanian pada periode dua 
dasawarsa terakhir yaitu antara tahun 1985-2005. Pada tahap ini penelitian lebih ditekankan pada 
analisis data spasial yang telah tersedia yaitu data AMS, JOG, RBI94, dan Peta Penutup Lahan tahun 
2003. Dalam penelitian ini juga melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
fragmentasi lahan penyangga pertanian berdasarkan kajian deskriptif analitik.  
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Ekosistem Lahan Basah merupakan salah satu ekosistem yang paling produktif di dunia. 
Ekosistem ini memiliki keaneka ragaman hayati yang lengkap, sumber air yang potensial, 
sumber produksi  utama bagi fauna untuk bertahan hidup. Selain itu ekosistem ini juga 
memberi  manfaat ekonomi yang sangat penting. Lahan basah memberikan kontribusi 
hampir dua pertiga ikan dunia dipanen pada ekosistem ini. Sektor lain yang memanfaatkan 
jasa ekosistem lahan basah yaitu: pertanian, kehutanan, pertambangan, sumber daya 
kehidupan rimba, perhubungan, rekreasi dan pariwisata. Akhir-akhir ini meskipun 
kesadaran dalam memelihara dan melindungi ekosistem lahan basah semakin bai, namun 
kenyataanya justru pada dua dekade terakhir ekosistem lahan basah di dunia merupakan 
ekosistem yang paling terancam keberadaannya. Pengeringan lahan basah, polusi, over 
eksploitasi terus dilakukan di berbagai negara dan hal ini tidak sesuai dengan kebijakan 
Konvensi Ramsar yang telah disepakati bersama. Seperti halnya di beberapa negara lain, 
Lahan basah di Indonesia sampai saat ini tetap menjadi sasaran kegiatan ekonomi, dan 
gejalanya semakin meningkat sehingga ada kekhawatiran punahnya ekosistem lahan 
basah, akbibat konversi lahan basah yang tidak terkendali. 
 
Bentanglahan dicirikan oleh strukturnya (yaitu susunan keruangan dari unsur-unsur 
bentanglahan tersebut), fungsi ekologisnya (yaitu bagaimana proses ekologis beroperasi 
dalam struktur tersebut), dan dinamika perubahannya (yaitu dalam bentuk gangguan dan 
pemulihan).  Pemahaman tentang dinamika bentanglahan merupakan suatu tantangan 
tersendiri.  Fenomena penggunaan lahan yang memuat adanya sawah dan permukiman 
juga menunjukkan kenampakan bentanglahan budidaya (Campbell, 2002). 
 
Untuk memahami hubungan antara pola dan proses dalama bentanglahan, diperlukan 
suatu kuantifikasi pola bentanglahan.  Kuantifikasi ini memerlukan variabel yang disebut 
dengan landscape metrics (Cardille dan Turner, 2002).  Penulis-penulis ini menyebutkan 
beberapa parameter dari landscape metrics yang menunjukkan komposisi bentanglahan, 
yang antara lain adalah (a) proporsi, (b) dominansi, (c) Shannon evenness (SHEI).  
Sementara itu, ada pula landscape metrics untuk konfigurasi spasial, antara lain (a) Mean 
Patch Size (MPS) (b) Probabilitas kedekatan, dan (c) Contagion (C).   Landscape metrics 
tersebut dapat diukur dengan mengunakan peta sebagai basis analisis spasialnya. 
 
Paper ini merupakan bagian dari penelitian hibah dikti dengan tujuan yaitu : (a) 
inventarisasi pola, arah dan dinamika “cultural landscape” lahan penyangga pertanian 
berdasarkan pada data penginderaan jauh multi temporal; (b) evaluasi dan penetapan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses fragmentasi lahan penyangga pertanian akibat 
perkembangan perkotaan, (c) menyusun “Peta Fragmentasi Lahan Pertanian dalam aspek 
tinjuan “Cultural Landscape”. 
 
DATA DAN METODE 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini merupakan bagian ekosistem dataran rendah di  Kabupaten Sidoarjo, 
Jawa Timur dan Serang, Provinsi Banten. Lokasi penelitian ini dipilih melalui pertimbangan 
bahwa wilayah Sidoarjo merupakan bagian dari wilayah dengan pengaruh rezim 
perkembangan dan dinamika Bengawan Solo dan Sungai Brantas. Secara alami, wilayah ini 
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dipengaruhi oleh material volkanik yang subur sebagai basis pertanian yang intensif. Selain 
itu wilayah ini juga memiliki wilayah hiterland yang sangat rentan terhadap denudasi dan 
erosi yang mengakibatkan pada setiap musim hujan akan menerima limpahan air dan 
sedimen yang sangat besar ke Laut Jawa dan Selat Madura, yang membentuk 
perkembangan delta Solo dan delta Brantas. Secara ekonomi Wilayah Gresik, Surabaya, 
Sidoarjo merupakan kawasan pengembangan Gerbangkertasusila. Secara administrasi 
Lokasi penelitian yang merupakan Kabupaten Gresik, Kota Surabaya dan Kabupaten 
Sidoarjo. Pemilihan lokasi penelitian yang kedua di kabupaten Serang dipilih melaui 
pertimbangan, bahwa  wilayah sebagai daerah hiterland pengembangan ibukota Provinsi 
Banten. Kondisi merupakan contoh dari tipologi permasalahan ruang perkembangan 
wilayah kota-kota di Indonesia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Kabupaten Serang, Provinsi Banten  dan 
Kabupaten Sidoaro, Provinsi Jawa Timur 
 
Data 
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk wilayah Kabupaten Sidoarjo 
adalah data Penginderaan Jauh  Citra Satelit LANDSAT dengan Lokasi Liputan Path/Row : 
118/065 dengan tahun perekaman sebagai berikut: Citra LANDSAT 5 TM Tahun 1990, 
Citra LANDSAT 5 TM Tahun 1995, Citra LANDSAT 7 ETM+ Tahun 2000, Citra LANDSAT 7 
ETM+ Tahun 2005. Sedangkan data lain yang digunakan yaitu: Peta Topografi/Peta RBI 
(Rupa Bumi Indonesia) Skala 1:25.000 dari  BAKOSURTANAL dan Peta Wilayah 
Administrasi Sidoarjo Skala 1:25.000. Sedangkan wilayah Kabupaten Serang adalah data 
Penginderaan Jauh  Citra Satelit LANDSAT dengan Lokasi Liputan Path/Row :131/064 
dengan tahun perekaman sebagai berikut Citra LANDSAT Tahun 1976, Citra LANDSAT 5 
TM Tahun 1995, Citra LANDSAT 7 ETM+ Tahun 2000, Citra LANDSAT 7 ETM+ Tahun 
2001, Citra LANDSAT 7 ETM+ Tahun 2005 dan Citra LANDSAT 7 ETM+ Tahun 2008 . 
Sedangkan data lain yang digunakan yaitu: Peta Topografi/Peta RBI (Rupa Bumi 
Indonesia) Skala 1:25.000 dari  BAKOSURTANAL dan peta adaministrasi Kabupaten 
Serang, khususnya di tiga kecamatan wilayah pesisir. 
 
Alat dan Software yang Digunakan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu Alat untuk 
pemrosesan laboratorium dan alat yang digunakan untuk pengecekan hasil/validasi 
berdasarkan kondisi di lapangan. Peralatan tersebut antara lain: Peralatan Pengolahan di 
Lab yaitu: (1) 1 Unit Komputer, digunakan untuk Pengolahan Data, dengan Software 
Pengolahan Data antara lain yaitu: Software Pengolahan Citra ENVI 4.3, Software SIG 
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ArcGIS 9.2 Sedangkan untuk Peralatan lapangan di Gunakan Alat sebagai berikut: (1) GPS 
Garmin dengan Akurasi ± 5m untuk Membantu Navigasi, Ploting Lokasi dan Akurasi Posisi, 
(2) Unit Laptop/PDA, dengan software ArcPad 7, digunakan untuk membantu entery data 
dan verifikasi hasil sampling di Lapangan dan pengolahan data lapangan sementara., (3) 
Alat ukur Meteran 30m, digunakan untuk mengukur area sampling di lapangan, (4). Form 
Tabel Lapangan untuk Mem-backup data hasil lapangan. 
 
Metoda Penelitian 
Lingkup penelitian ini diarahkan pada studi fragmentasi lahan sawah “arificial landscape” 
terutama ketergangguan (disturbanchces) akbitan terdesak oleh perkembangan wilayah 
perkotaan. Penelitian ini merupakan bagian dari objek sains informasi geografis. Secara 
material, keterdesakan “artificial landscape” terhadap perkembangan permukiman 
menyangkut kajian alih fungsi lahan di dalam ruang permukaan geosfer yang mempunyai 
historical tension, dimensional tension, dan time space tension. Apabila ditinjau dari cara 
pandang sains informasi geografi, penelitian mengenai keterdesakan ekosistem dilakukan 
melalui pendekatan keruangan dengan menggunakan data spasio-temporal. Melalui 
pendekatan tersebut dapat diidentifikasi: (1) bagaimana pola dan struktur daerah yang 
terdesak oleh perkembangan permukiman, (2) mengapa pola dan struktur 
perkembangannya seperti itu, (3) apa yang menyebabkan sehingga terdapat daerah yang 
terdesak dan daerah yang tidak tersedak terhadap perkembangan permukiman. Dengan 
demikian permasalahan keterdesakan ekosistem “artificial landscape” terhadap proses alih 
fungsi lahan ke depan dapat diantisipasi melalui evaluasi keterdesakan eksosistem di dua 
wilayah terpilih di Pulau Jawa yaitu Sidoarjo, Jawa Timur dan Serang, Banten. Ektraksi 
Citra LANDSAT guna mendapatkan perubahan penutup lahan/penggunaan lahan daerah 
penelitian Sidoarjo dari tahun 1985 sampai dengan tahun 2005,  dilakukan beberapa 
tahapan pengolahan data dari tahapan pre-processing citra hingga tahap akhir berupa 
analisis perbuhan penutup lahan/penggunaan lahan secara Post-Classification Comparison 
Change Detection. Tahapan dari Pengolahan data citra hingga diperoleh informasi 
perubahan penutup lahan/penggunaan lahan adalah dengan melakukan koreksi 
radiometrik pada citra multi temporal, untuk mengurangi dampak atmorfir pada citra. 
Sehingga perubahan pantulan permukaan bumi yang diperoleh pada citra adalah murni 
karena ada perbedaan penutup lahan, bukan karena pengaruh atmosfir. Data Citra 
LANDSAT yang digunakan merupakan data citra yang telah diproses/dikoreksi dari distorsi 
sistematik oleh vendor dari LANDSAT, dengan demikian data citra LANDSAT yang 
digunakan bukan lagi merupakan Raw Data, tetapi telah memiliki level koreksi 1G dan 
telah terkoreksi dari distorsi selama akusisi citra seperti pengaruh rotasi bumi, kecepatan 
scanning.   Dengan demikian tahapan pengolahan yang dilakukan sebagai berikut. 
 
Normalisasi Citra 
Pada Normalisasi Citra digunakan pendekatan statistik linier, yaitu dengan membangun 
hubungan regresi nilai DN Band citra T2(Akuisisi Tahun ke2) dan T1(Akusisi Tahun ke1)  
pada dari data Landsat. Nilai DN yang diambil adalah rata-rata sampel dari beberapa 
penutup lahan yang mewakili pantulan rendah dan pantulan yang tinggi. dengan demikian 
pada koreksi ini beberapa citra berbeda tanggal di normalisasikan ke satu tanggal citra 
perekaman. 
 
Koreksi Geometrik/Registrasi Citra 
Mengkoreksi distorsi tersebut dilakukan dua tahapan (Gonzales, 1977 dalam Jansen, 
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2006), yaitu menentukan fungsi transformasi dan melakukan resampling citra. Pada 
koreksi ini diperlukan data titik kontrol tanah atau Ground Control Point (GCP) yang bisa di 
ekstraksi dari peta tofografi ataupun dengan memanfaatkan Global Positioning Satellite 
(GPS).  
 
Training Area untuk Klasifikasi Penutup Lahan secara Supervised 
Training Area atau sample sebagai dasar input klasifikasi multispektral diambil melalui citra 
per tanggal secara independen, sehingga untuk setiap periode tanggal/tahun dimabil 
sample area klas obyeknya nya masing-masing sebagai masukan dalam klasifikasi 
maximum likelihood sesuai dengan skema klasifikasi penutup lahan yang diacu. 
Pengambilan jumlah piksel sebagai daerah contoh untuk masing – masing penutup lahan 
sebesar minimal 50 piksel yang homogen untuk setiap kelas penutup lahan (Mundt, 2005).  
Hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan training area  yaitu piksel yang diambil 
untuk setiap klas harus benar-benar homogen. 
 
Klasifikasi Multispektral Maximum Likelihood  
Prosedur klasifikasi digital dengan metode Maximum Likelihood. Klasifikasi Digital 
Supervised tersebut merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mentransformasikan citra multispektral menjadi informasi tematik kelas penutup lahan.  
Proses klasifikasi didasarkan pada penentuan training area secara interpretasi visual 
maupun berdasarkan data sekunder ataupun fieldwork. Pada proses klasifikasi ini setiap 
citra berbeda tahun diklasifikasikan secara independen dengan training area nya masing-
masing sesuai system klasifikasi penggunaan lahan/penutup lahan. 
 
Penilaian Akurasi/Ketelitian dan Survei Lapangan 
Pada penelitian ini dilakukan verifikasi akurasi akhir dari hasil proses klasifikasi penutup 
lahan/penggunaan lahan dengan hasil pengecekan secara langsung dilapangan melalui 
metode sampling secara proposional, dengan jumlah sample sesuai dengan luasan dan 
jumlah sebaran obyek penutup/penggunan lahan yang ada dari hasil klasifikasi. Plotting 
luas area simple dilapangan yaitu sebesar 90mx90m di lapangan, ukuran tersebut 
digunakan karena ukuran piksel dari data citra yang digunakan adalah LANDSAT resolusi 
spasial  30mx30m, dengan demikian luas area plotting tersebut mewakili ukuran 3 x 3 
piksel pada citra. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir pada proses perekaman dimana 
obyek kemungkinan tidak jatuh tepat pada posisi piksel yang ditengah. Pada tahapan 
penilaian akurasi/ketelitian ini juga dilakukan proses penilaian akurasi pemetaan yang 
menyangkut keberadaan posisi obyek dan akurasi klasifikasi melalui proses perhitungan 
hasil klasifikasi menggunakan nilai koefisien kappa hasil dari error matrix yang 
membandingkan dengan hasil survei lapangan, dari error matrix digunakan untuk 
menghitung nilai koefisien kappa dan nilai omisi (producer’s accuracy) serta komisi (user’s 
accuracy) dan akurasi keseluruhan (overall accuracy). Nilai overall accuracy untuk 
klasifikasi multispektral citra LANDSAT resolusi 30m yaitu di atas 80% (Jansen,2005). 
 
Dekteksi Perubahan Penutup Lahan/Penggunaan Lahan melalui Post-Classification 
Comparison Change Detection 
Output dari klasifikasi maksimum likelihood dari serial waktuyang berbeda di kombinasikan 
melalui post-classification change detection untuk memperoleh membuat hasil perubahan, 
yang mengindikasikan perubahan “dari” dan “menjadi” yang terjadi. Post-classification 
comparison change detection pada berbagai studi merupakan metode yang paling sesuai 
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untuk deteksi perubahan guna lahan. Dalam teknik post-classification, dua citra dari 
tanggal yang berbeda aquisisi diklasifikasikan secara terpisah dan independen dengan 
tetap menjaga konsistensi. (Fenglei Fan. 2007).  Dengan demikian metode analisis deteksi 
perubahan melalui Post-Classification, didasarkan pada kasifikasi citra, di mana kuantitas 
dan kualitas data sample atau traning area yang digunakan pada proses klasifikasi sangat 
berpengaruh, untuk menghasilkan hasil klasifikasi yang baik. Keuntungan utama dari 
metode ini adalah kemampuan untuk memberikan matrik informasi perubahan dan 
mengurangi dampak eksternal pengaruh perbedaan atmosfer dan lingkungan diantara 
data citra multi-temporal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Peta pola, arah dan dinamika perkembangan keterdesakan ”cultural landscape” lahan 
pertanian pertanian. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses fragmentasi lahan 
penyangga pertanian akibat perkembangan wilayah perkotaan.Model Fragmentasi Lahan 
Pertanian dalam rangka untuk kajian prognosis “Cultural Landscape” yang semakin 
terdesak oleh perkembangan perkotaan.  
 
Tabel 1. Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Kasemen, Kramatwatu 
dan Pontang, Kabupaten Serang, Banten 
No Orde I Orde II AMS JOG RBI LC 2003 
1 Pertanian Sawah Irigasi 
14.333,24 12.010,33 10.180,65 9.332,4 Sawah Tadah Hujan 
Sawah Pasangsurut 
2 Ruang Terbuka 
Hijau 
Tegalan, Ladang, Huma, Kebun 
1.869,46 4.520,84 2.482,81 2.833,91 Penggembalaan, Padang rumput 




76,85 76,85 488,79 613,10 
Permukiman Tidak Teratur 
4 Perairan/Tambak Empang, tambak, rawa  515,96 337,15 964,53 936,41 
Sumber : Perhitungan Geometris data  digitall dari Peta AMS, JOG, RBI dan LC 2003 
 
Tabel 2.  Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Sidoarjo 
No Orde I Orde II AMS JOG RBI LC 2003 
1 Pertanian 
Sawah Irigasi 





Tegalan, Ladang, Huma, Kebun 
4.428,48 4.819,89 4.047,04 4.047,04 Penggembalaan, Padang rumput 





5.941,43 6.585,89 7.679,37 8.386,79 
Permukiman Tidak Teratur 
4 Perairan/Tambak Empang, tambak, rawa 12.367,20 11.400,03 18.556,64 19.687,64 
5 Lainnya Pasir , gosong 1.514,13 2.006,32 3.006,32 4.006,32 
Sumber : Perhitungan Geometris data  digitall dari Peta AMS, JOG, RBI dan LC 2003 
 
Hasil analisis perubahan penggunaan lahan dikelompokkan menjadi empat Path Group  di 
Kabupaten Serang yaitu pertanian, ruang terbuka hijau, kawasan terbangun, dan tubuh 
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perairandan, sedangkan di Kabupaten Sidoarjo dibedakan menjadi  lima Path Group yaitu: 
di Kabupaten Serang yaitu pertanian serta path lainnya. Perbendaan pembagian ptah 
group ini debendakan atas dasar proses geomorfik wilayah ini yang sangat berbeda. 
Kabupaten Sidoarjo terdapat proses penendapan diwilayah pesisir dan sungai yang 
membetuk dataran baru di pesisir berupa delta dan gosong sungai. 
 
 Masing – masing path group merupakan kumpulan dari satuan penggunaan lahan dengan 
tipe yang sama (lihat tabel 1 dan 2). Path Pertanian merupakan kumpulan dari sawah 
tadah hujan, sawah irigasi dan sawah pasang surut. Path Ruang terbuka hijau merupakan 
kumpulan Tegalan, Ladang, Huma, Kebun, Penggembalaan, Padang rumput, Hutan dan 
Perkebunan. Path kawasan terbangun merupakan kumpulan dari permukiman teratur dan 
permukiman tidak teratur. Path perairan merupakan kumpulan dari Empang, tambak, 
rawa. Sedangka Path lainnya merupakan dataran baru dari hasil pengendapan berupa 
gosong sungai, delta. Berdasarkan hasil pengukuran geomterik data digital AMS, JOG, RBI 
dan Lan Cover 2003 diperoleh perubahan penggunaan lahan seperti dalam Tabel 1 dan 2 
serta tampila grafik pada gambar 2 dan gambar 3. 
 
Perubahan Luas Path Group Landuse dari Data Spasial































Ruang Terbuka Hijau  




Gambar 2 Perubahan Luas Path Group Data Spasial di sebagian Kab. Serang. 
 
































Ruang Terbuka Hijau  




Gambar 3 Perubahan Luas Path Group Data Spasial di sebagian Kab. Sidoarjo 
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Sedangkan kenapakan perubahan data spasial dapat ditunjukkan pada gambar 4 dan dan 
Gambar 5. Di Kabupaten Serang dianalisis tiga kecamatan yaitu: Kasemen, Kramatwatu 
dan Pontang, Pada Gambar 4. Lahan sawah pada periode data AMS ke Peta JOG terjadi 
penurunan luas lahan pertanian sebesar 2.322 ha, pada periode JOG ke RBI94 terjadi 
pengurahan lahan pertanian sebesar 1.829 ha, sedangkan pada periode RBI94 ke LC2003 
terjadi pengurahan lahan pertanian sebesar 848 ha. Di daerah kajian path wilayah 
terbangun tidak terjadi perubahan yang siginikan, di Tiga Kecamatan tersebut relatif stabil 
dari AMS-JOG tidak terjadi perubahan luas permukiman, baru periode JOG ke RBI94 
terjadi penambahan wilayah terbangun sebesar 411 ha dan pada periode RBI94 ke 
LC2003 terjadi penambahan wilayah terbangun sebesar 124 ha. Di wilayah ini ada 
kecenderungan pengurahan lahan perairan (tambak, emapang dan rawa), lihat Tabel 3.  
 
Tabel 3.  Dinamika  Penggunaan Lahan Kabupaten Serang berdasarkan AMS, 
JOG, RBI94 dan LC2003 
No Path  AMS - JOG  JOG - RBI94 RBI94 - LC2003 
1 Pertanian -2.322,91 -1.829,68 -848,25 
2 Wilayah Terbangun  0,00 411,94 124,31 
3 Ruang Terbuka Hijau   2.651,38 -2.038,03 351,10 
4 Jalan dan Infrastruktur  0,00 0,00 0,00 
5 Perairan  -178,81 627,38 -28,12 
6 Lainnya 0,00 0,00 0,00 
Sumber : Hasil analisis data  
 
Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Sidoarjo lihat gambar 5 dan tabel 4. Lahan 
sawah pada periode data AMS ke Peta JOG terjadi penurunan luas lahan pertanian sebesar 
144 ha, pada periode JOG ke RBI94 terjadi pengurahan lahan pertanian sebesar 2.597 ha, 
sedangkan pada periode RBI94 ke LC2003 terjadi pengurahan lahan pertanian sebesar 
1.244 ha. Di daerah Kabupaten Sidoarjo path wilayah terjadi perubahan wilayah terbangun 
yang siginikan. Pada periode AMS-JOG terjadi penambahan luas wilayah terbangun 
sebesar  644 ha, periode JOG ke RBI94 terjadi penambahan wilayah terbangun sebesar 
1.093 ha dan pada periode RBI94 ke LC2003 terjadi penambahan wilayah terbangu 
sebesar 707 ha.  Ruang terbuka hijau agak sedikit dinamis pada periode AMS-JOG terjadi 
penambahan sebesar 391 ha hal ini kemungkinan besar adanya pengembangan 
perkebunan diwilayah ini. Tetapi terjadi pengurahan ruang terbuka hijau pada periode JOG 
ke RBI94 sebesar 772 ha. 
 
Tabel 4.  Dinamika  Penggunaan Lahan Kabupaten Sidoarjo berdasarkan AMS, 
JOG, RBI94 dan LC2003 
No Path  AMS - JOG  JOG - RBI94 RBI94 - LC2003 
1 Pertanian -144,99 -2.597,10 -1.244,39 
2 Wilayah Terbangun  644,46 1.093,48 707,42 
3 Ruang Terbuka Hijau   391,41 -772,85 0,00 
4 Jalan dan Infrastruktur  0,00 0,00 0,00 
5 Perairan  -967,17 7.156,61 1.131,00 
6 Lainnya 492,19 1.000,00 1.000,00 
Sumber : Hasil analisis data  
 
Wilayah Sidoarjo ini sangat menarik mengingat terdapat perubahan luas lahan yang 
sangat siginifikan yaitu di wilayah perairan (tambak, empang dan rawa). Pada periode 
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AMS-JOG terdapat pengurangan lahan perairan sebesar 967 ha, tetapi terjadi penambahan 
pada periode JOG-RBI94 yang sangat luas yaitu sebesar 7.156 ha. Pada periode RBI94-
LC2003 terjadi penambahan luasan sebesar 1.131 ha. Hal ini mengingat wilayah Sidoarjo 
terdapat proses pengendapan dari sungai besar yaitu sungai Brantas dan Sungai Porong 




Pola sebaran perubahan penggunaan lahan sesuai denga Path Group dapat dilihat pada 








Gambar 4 Sebaran  Spasial Wilayah Terbangun dengan Sebaran Sawah dan 
Tambak Di Kabupaten Serang dan Sekitarnya. 
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Berdasarkan peta tersebut diatas bahwa proses fragmentasi lahan pertanian dan tambak 
di tiga kecamatan Kasemen, Kramatwatu dan Pontang dipengaruhi oleh adanya factor 
jaringan jalan, pusat pertumbuhan di Kotamadya Banten, Kota Baru Bumi Serpong Damai, 
serta Pertumbuhan Industri di Cilegon, sedangkan pengurangan lahan diindikasikan oleh 
adanya abrasi di pantai tiga kecamatan sample tersebut.  
 
 
Gambar 5 Sebaran  Spasial Wilayah Terbangun dengan Sebaran Sawah 
dan Tambak Di Kabupaten Sidoarjo dan Sekitarnya. 
 
Berdasarkan peta tersebut diatas bahwa proses fragmentasi lahan pertanian dan tambak 
di tiga Sidoarjo lebih dipengaruhi oleh adanya perkembangan kota Surabaya serta 
dinamika perkembangan jalan koridor Surabaya Malang. Selain itu adanya Industri di 
Rungkut serta perkembangan Bandara Juanda. Terdapat perbedaan mendasar antara 
Sidoarjo dan Serang. Kabupaten Sidoarjo terdapat penambahan lahan akidat adanya 
proses sedimentassi yang sangat besar, sedangkan di wilayah Kabupaten Serang terutama 
di teluk Banten terdapat proses abrasi sehingga mengurahi luas wilayah kajian. Hal ini 
ditunjukan oleh adanya penambahan luas di Sidoarjo berdasarkan hasil pengukuran 
geometris data periode AMS-JOG terjadi penambahan seluas 415 ha, pada periode JOG-
RBI94 terjadi penambahan seluas 5.880 ha, dan pada periode RBI-LC2003 terjadi 
penambahan lahan seluas 1.594 ha. Kabupaten Serang terjadi penambahan lahan periode 
dsata AMS-JOG seluas 149,66 ha, sedangan periode JOG-RBI94 terjadi pengurangan lahan 
seluas -2.828 ha, dan pada periode RBI-LC2003 terjadi pengurangan lahan seluas – 400 
ha. 





Konversi lahan pertanian dan tambak tidak dapat dihindarkan karena proses tuntutan 
pembangunan serta pertambahan penduduk khususnya di pulau jawa. Di wilayah kajian 
yaitu Kabupaten Serang dan Kabupaten Sidoarjo merupakan tipologi proses alih fungi 
lahan pertanian yang terjadi akibat perkembangan kota-kota di Indonesia. Dalam 
penelitian ini menemukan perbedaan mendasar yaitu: (1) untuk kasus perubahan lahan di 
Sidoarjo lebih dipengaruhi adanya perkembangan bandara Juanda, Industri Surabaya 
Selatan, Jalan Tol Juanda. Sedangkan perubahan lahan di Serang lebih dipengaruhi oleh 
adanya perkembangan Kotamadya Serang sebagai ibukota Provinsi Banten, perkembangan 
Industri Cilegon dan perkembangan pemukiman kota-kota mandiri di wilayah Kotamadya 
Tangerang, (2) Di Kabupaten Sidoarjo terjadi penambahan luas lahan yang sangat luas 
akibat proses sedimentasi di wilayah pesisir berupa tebentuknya rawa-rawa, delta, dan 
gosong sungai, sedangkan di kabupaten Serang lebih cenderung terjadi pengurangan 
lahan akibat adanya proses abrasi. Kedua proses geomorfik tersebut juga mempengarhi 
proses dinamika perubahan lahan. 
 
Perhitungan luasan secara geometris dari data AMS, JOG, RBI94 dan Penutup Lahan 2003 
masih perlu dikaji kembali mengingat data tersebut memiliki tingkat kedetilan dan proyeksi 
yang berbeda. Selain itu dalam menetukan tingkat fragmentasi lahan perlu dianalisis lebih 
mendalam berdasarkan tingkat fragemntasi lahan berdasarkan jaringan dan tingkat 
kepadatan jalan, fragmentassi lahan berdasarkan tingkat sebaran dan kepadatan 
permukiman, fragmentasi lahan berdasarkan tingkat sebaran bangunan. 
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